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BAB I
PENDAHULIAN
A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan
umum yang berperan penting dalam menunjang kualitas hidup seseorang. salah
satu permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang masih banyak ditemukan
adalah karang gigi ( kalkulus ). Karang gigi terbentuk dari plak yang mengalami
mineralisasi akibat kurangnya kebersihan gigi dan mulut serta teknik menyikat
gigi yang kurang tepat. ( Adillah 2020 ).

Berdasarkan berbagai laporan pelayanan kesehatan gigi, prevalensi
karang gigi pada orang dewasa masih tergolong tinggi, baik pada kelompok usia
produktif maupun nonproduktif. kondisi ini menunjukkan bahwa karang gigi
masih menjadi masalah kesehatan gigi dan mulut yang urgen dan relevan untuk
diteliti serta ditangani secara komprehensif melalui asuhan kesehatan gigi dan
mulut.

Berdasarkan hasil survey kesehatan Indonesia ( SKI ) 2023, prevalensi
penduduk provinsi Sumatera Selatan yang mengalami masalah kesehatan gigi
dan mulut dalam satu tahun terakhir mencapai 56,2%. jenis masalah yang paling
banyak dialami adalah gigi rusak/berlubang/sakit sebesar 45,6%, diikuti oleh
kehilangan gigi karena dicabut atau tanggal sendiri sebesar 20,8%, serta gigi
ditambal sebesar 4,0%. selain itu, prevalensi gigi goyah tercatat sebesar 4,4%

dan gigi sensitif sebesar 8,3%



Jika ditinjau berdasarkan kelompok umur, masalah kesehatan gigi dan
mulut pada kelompok usia 15-24 tahun masih tergolong tinggi yaitu sebesar
47,3%. Masa remaja yang ditandai dengan periode pubertas merupakan fase
rentan terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut akibat perubahan hormonal
serta perilaku pemeliharaan kesehatan gigi yang belum optimal. Kebiasan buruk
seperti merokok yang sering mulai dilakukan pada usia remaja juga menjadi
salah satu faktor risiko terjadinya kerusakan gigi dan jaringan pendukungnya
( Kemenkes RI 2023 ).

Masalah Kesehatan gigi dan mulut umumnya disebabkan oleh
kebersihan gigi dan mulut yang buruk, yang dapat menyebabkan
berkembangnya penyakit dalam rongga mulut termasuk karang gigi. Karang
gigi sendiri bisa terbentuk akibat penumpukan plak pada gigi yang dibiarkan
terlalu lama dan tidak dibersihkan. Plak merupakan lapisan yang melekat pada
permukaan gigi dan dapat ditemukan pada gingiva dan lidah. Plak yang
bercampur dengan air liur dan mengendap dipermukaan gigi dan mengeras
disebut karang gigi. Karang gigi yang menempel pada permukaan gigi bersifat
kasar dan terlihat berwarna kuning hingga coklat ( ekawati 2017 ).

Berdasarkan penyebab terbentuknya karang gigi seperti jarang menyikat
gigi, kebiasaan konsumsi makanan dan minuman manis, kebiasaan merokok,
dan konsumsi minuman alkohol. Penumpukan karang gigi tidak dapat
dihilangkan dengan menyikat gigi secara teratur saja. Bakteri pada karang gigi

dapat mengiritasi dan merusak gingiva dan gigi.



Seiring berjalannya waktu, karang gigi dapat menyebabkan penyakit
periodontal seperti gingivitis dan periodontitis, yang dapat menjadi serius jika
tidak ditangani. Membersihkan karang gigi dapat sangat membantu dalam
menghilangkan gingivitis dan perdarahan saat menyikat gigi ( Sirat,Ni Made,et
al 2024 ).

Upaya penanggulangan karang gigi dapat dilakukan melalui tindakan
promotif, preventif, dan kuratif. Salah satu tindakan kuratif yang efektif adalah
scalling. Namun, kebersihan Tindakan scaling sangat dipengaruhi oleh asuhan
kesehatan gigi dan mulut yang menyeluruh, mulai dari pengkajian kondisi
pasien, penegakkan diagnosis keperawatan gigi, rencana tindakan, pelaksanaan,
hingga evaluasi dan edukasi pasca tindakan. Oleh karena itu asuhan kesehatan
gigi dan mulut menjadi pendekatan yang tepat dalam menangani kasus karang
gigi . ( Salfiyadi,T 2025)

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang hubungan
kebersihan gigi dan mulut dengan pembentukan karang gigi serta efektifitas
tindakan scalling dalam menurunkan indeks kalkulus. Namun sebagian besar
penelitian tersebut bersifat kuantitatif dan berfokus pada kelompok populasi
tertentu tanpa menguraikan proses asuhan kesehatan gigi dan mulut secara
mendalam pada individu.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
pendekatan yang secara rinci menggambarkan penerapan asuhan kesehatan gigi

dan mulut pada pasien dengan kasus gingivitis.



Dengan dilakukannya studi kasus ini, diharapkan dapat memberikan
gambaran nyata tentang pentingnya asuhan kesehatan gigi dan mulut serta
menjadi referensi bagi tenaga kesehatan gigi dalam meningkatkan mutu
pelayanan kepada pasien.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana kondisi gigi dan mulut pasien X dengan kasus gingivitis
marginalis kronis generalisata ( kalkulus supra dan sub gingiva ) setelah
dilakukan scaling di klinik jurusan kesehatan gigi poltekkes Palembang

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Diketahuinya asuhan kesehatan gigi dan mulut dengan kasus gingivitis

marginalis kronis generalisata ( kalkulus supra dan sub gingiva ) pada

pasien x di klinik jurusan kesehatan gigi poltekkes Palembang.

2. Tujuan Khusus

a. Telah melakukan tahap pengkajian asuhan kesehatan gigi dan mulut
dengan kasus gingivitis marginalis kronis generalisata ( kalkulus
supra dan sub gingiva ) pada pasien X

b. Telah ditetapkan diagnosa keperawatan pada asuhan kesehatan gigi
dan mulut dengan kasus gingivitis marginalis kronis generalisata
( kalkulus supra dan sub gingiva ) pada pasien X

c. Telah ditetapkan rencana intervensi pada pasien X dengan kasus

gingivitis marginalis kronis generalisata ( kalkulus supra dan sub

gingiva ) pada pasien X



d. Telah dilakukan tindakan implementasi pada pasien X dengan kasus
gingivitis marginalis kronis generalisata ( kalkulus supra dan sub
gingiva )

e. Telah dilakukan evaluasi dari tindakan implementasi yang telah
dilakukan pada pasien X dengan kasus gingivitis marginalis kronis

generalisata ( kalkulus supra dan sub gingiva ).

D. Manfaat Penelitan

1.

Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dibidang kesehatan gigi
dan mulut terutama tentang asuhan kesehatan gigi dengan kasus
gingivitis marginalis kronis generalisata ( kalkulus supra dan sub
gingiva )

Bagi pasien

Mendapatkan perawatan scalling gigi berupa penanganan yang tepat
sehingga membantu memperbaiki kondisi kesehatan gigi dan mulut
serta mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai kesehatan gigi
dan mulut

Bagi akademik

Dapat menjadi sumber informasi dan bahan bacaan bagi akademisi
mengenai asuhan kesehatan gigi dan mulut dengan kasus gingivitis

marginalis kronis generalisata ( kalkulus supra dan sub gingiva )
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